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KAJIANPUSTAKA

2.1.KajianTeori

Kajianteorimerupakankajiandariteori-teoriyangsalingberkaitan.

Kajianteorimemilikifungsiketerkaitandalam sebuahpenelitian,

apabila semakin banyak penelitimengetahui,memahamidan

mengenalpenelitianyangsudahdilakukanterdahulu,makaseorang

penelitiakanlebihmudahmengetahuibagaimanacara-caradalam

menghadapipenelitan yang akan dilaksanakan dan dapatdi

pertanggungjawabkan.

2.1.1. BelajardanPembelajaran

1. DefinisiBelajar

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh

seseorangbaiksengajamaupuntidaksengaja.Padaaspekini

dapatmemungkinkanseseorangmengalamiterjadinyaperubahan

padadirinyasendiri.Meskipunorangdisebutbelajar, apabila

efektifitasjasmanidanmentalnyarendahberartikegiatanbelajar

tersebuttidaksecaranyatamemahamibahwadirinyamelakukan

kegiatanbelajar.MenurutpendapatGagnedidalam bukunya”The

Conditions of Learning”(1977) pengertian daribelajar yaitu

perubahanyangdapatterlihatdandapatmerubahtingkahlaku,

dimanaberbedadarisebelum seseorangbelajardansesudah
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seseorangbelajar.Perubahanituterjadikarenadisebabkanoleh

adanyapengalamansertalatihan-latihanbukanberupaakibatreflek

ataupunnaluri.AdapundefinisibelajarmenurutBurtondalam

Siregar(2014:4)menyatakanbahwasannyabelajaryaituprosesdari

perubahantingkahlakupadasetiapindividu,baikindividudengan

individuataupunindividudenganlingkungan.

Dapatditarikkesimpulanbahwabelajarmerupakanproses

perubahan tingkah laku dan perubahan pemahaman.Adanya

stimulusyangterdapatdidalam lingkungannyayangdisengaja

dapatmemberikaninputyangakanmempengaruhioutputberupa

tambahanilmupengetahuan.

2. DefinisiPembelajaran

Pembelajaranmerupakanprosespemberianbimbinganatau

sebagaibantuanbagipesertadidikdalam melakukankegiatan

belajarmengajar.Disiniperangurusangatlahpentingsebagaimana

seoranggurumerupakanpembimbingbagisetiappesertadidik

dalam menyelesaikanmasalah.Banyakperbedaanyangterdapat

dalam menghadapimasalahpesertadidikyakniseperticontoh

pesertadidiklambandalammenyerapmateriyangtelahdiberikan

didalam kelas,kenakalanyangtelahdilakukan pesertadidik,

kurangnnyakonsentrasibelajarbagipesertadidik,dansebagainya.

Banyakhalyangharusdihadapiolehpendidikdalammenyelesaikan

masalah.Pendidik harus mampu mengatur strategidalam



pembelajaranyang sesuaidengansetiappesertadidiknya.Oleh

sebabitu,apabilahakikatbelajaryaitu“perubahan”,makahakikat

pembelajaranyaitu“pengaturan”.

Menurut Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor20

Tahun2003TentangSistem PendidikanNasionalpasal1Ayat20

menyatakanbahwapembelajaran yaitu prosesinteraksiantara

pengajar,pelajardansumberbelajardilakukanpadasatulingkungan.

Pembelajaran memiliki komponen penting yakni, peserta

didik,pendidik,sumberbelajaryanglangsungdilakukandalam satu

lingkungan belajar, dapat dinyatakan bahwa sistem yang

melibatkan berbagaikomponen yang saling mengikatsecara

optimalsesuaidengantujuanyangakanditetapkan.

Dapatdisimpulkan bahwa pembalajaran adalah proses

interaksiantara guru dengan peserta didik dalam proses

pembelajarandengantujuanagarterjadiperubahantingkahlaku

bagipesertadidikdalam satulingkunganbelajar untukituguru

harusbisamembuatstrategidalampembelajarannyaagarpeserta

didiktertarikdalam memudahkanpemahamanmateriyangakan

disampaikanolehpendidik.

2.1.2 E-Learning

1.DefinisiE-learning

E-learningkepanjangan Electronic-learning. E-learningyaitu



sebuahmetodepembelajaransecaraelektronik.MenurutGilbert&

Jones (2001), e-learning merupakan pengiriman materi

pembelajaranmelaluisuatumediaelektronik.E-learningmerupakan

pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet.Pada e-

learning,pendidiktidakhanyamemberikanmateripembelajaran

yangbisadiaksessecaraonlineolehpesertadidik,namunpendidik

harusmengevaluasi,berkomunikasi,berkolaborasi,danmengelola

dalam pelajaran.AdapunpendapatlainyaituKadekSuartamadan

Dewa Kade Tastra (2017;15) definisi e-learningmerupakan

bergantungdaripenyelenggarakegiatane-learningtersebut,cara

penggunaan,serta tujuan penggunaanya.MenurutRosenberg

dalam Rahmasati& Rismiati(2013),E-Learning yaitu satu

penggunaanteknologiinternetdalam penyampaianpembelajaran

dalam jangkauanluasyangberlandaskantigakriteria,yaitu:E-

learningmerupakanjaringandengankemampuanmemperbaharui,

menyimpan,mendistribusikan dan membagimateriajaratau

informasi.

Dapatdisimpulkanbahwapengertiane-learningadalah

suatumetodebelajarelektronikyangdapatdilakukandimanapun

dankapanpun.Mediainimenggunakanteknologiinternetsehingga

memudahkan dalam menyelesaikan berbagaipersoalan dalam

pembelajaran.Dalam halinipengajardapatmengunggahmateri

yangakandisampaikandandiaksesmelaluionline.



2.Model-modelPembelajaranE-learning

MenurutAllen(2007)adapunmodel-modelpembelajaranE-

learningantaralain:

a.PembelajaranTradisional

Pembelajaran dimana proses antara guru,siswa,media

pembelajarandansumberbelajarbukucetak,sertadidukung

sarana prasarana untuk melayanipembelajaran peserta

didiknya.

b.PembelajaranJarakJauh

Pembelajaran yang mulanya di gunakan untuk

penyelenggaraan pelatihan dalam jangka pendek.

Perkembangannyalangsungberkembangpesatsetelahadanya

konsepteknologipembelajarandimanamediadanteknologi

penyaluranpesandalambentukkomunikasijarakjauhmampu

dilakukanuntukmelayanipesertadidiknya.

c.Blendedlearning

Pembelajaraninimerupakankombinasiberbagaimodel

pembelajaranyangbertujuanuntukmengoptimalkanproses

dan layanan pembelajaran baik jarak

jauh,tradisional,bermedia,atau perbasis komputer..Dengan

adanyablendedlearningbisamenimbulkanlingkunganbelajar



positifdalamberinteraksiantarapesertadidikdenganpeserta

didiklainnya,danpesertadidikdenganpendidiktanpadibatasi

ruangdanwaktu.

Perkembanggan TIK yang sangatpesatdizaman ini

mengakibatkan teknologi internet turut mendorong

perkembangankonsepbelajarjarakjauh.Untukitumengapa

blended learning digunakan agardapatterkontrolsecar

tradisionaljuga.

Adapunbeberapakarakteristikdariblendedlearningyaitu:

1)Pembelajaran dengan menggabungkan berbagaicara

penyampaianmateriajar,gayabelajar,penggunaanmedia

ajardanmodelpengajaran.

2)Pembelajaranberbasisteknologiinformasi,yangdimaksud

adalahdapatmenggabungkanprosespembelajarandengan

penggunaanmediaonlinedanmetodekonvensionallainnya.

3)Pembelajarandidukungolehkombinasiefektifdilihatdari

cara penyampaian, cara mengajar dan gaya

pembelajarannya.

4)Pembimbingsebagaifasilitator,maksudnyapesertadidik

dapatbelajarmandirisehinggadapatmengembangkan

materiyangsudahdidapatkan.



PrinsipdasarBlendedlearningyaitukomunikasitatapmuka

dankomunikasionline.Kosepdariblendedlearningsangatlah

sederhananamunpenerapannyalebihkompleks.Asumsiitu

adalah(1)pemikiranpenggabunganantarabelajartatapmuka

danonline.(2)pemikiranmendasaruntukdesainmatakuliah

sebagai mengoptimalkan keterlibatan peserta didik.(3)

strukturisasidan pengaturan jam perkuliahan(Garrison &

Vaughan,2008).

Pesertadidikbisamelakukanbelajardimanasajadankapan

saja.Materiyang tersedia juga sudah lengkap.Namun

penggunaanmaterie-leraningmasihtermasukkategorirendah.

Padakenyataannnyaseorangpelajartentunyamemerlukan

temandanbutuhtatapmukadidalamkelas.

Penerapan blended learning sudah tertera sejak

diterbitkannyasuratkeputusanMentriPendidikanNasionalNo.

107/U/20001 ( 2 juli2001 ) tentang penyelenggaraan

pembelajaranjarakjauh,untukituperguruantinggimemiliki

kapasitasmenyelenggarakanpendidikanterbukadanjarakjauh

denganmenggunakanblendedlearning.Lembaga–lembaga

yang berkecimpung dalam lembaga non-formalcontohnya

kursus-kursusjugasudahmenggunakandaripemaanfaatan

keunggulanyangdimilikiolehblendedlearningdalamprogram-

programnya.



Dalam pendidikangurublendedlearningmemilikimakna

sebagaiberikut:

1)Blended learning sebagaipenyampaidariinformasi,

komunikasi,pendidikan,pelatihantentangsubtansimateri

sertailmupendidikanonline.

2)Blendedlearningmemilikifasilitasyangbisamemperkaya

nilaibelajarsecarakonvensional.

3)Blendedlearningbukanpenggantidarimodelbelajardi

dalam kelas namun untuk memperkuatmodelbelajar

melaluipengayaankontendariperkembanganpendidikan.

4)Kapasitaspendidiksangattergantungpadabentukisidan

bagaimanacarapenyampaiannyaterhadappesertadidik

5)Memanfaatkan teknologielektronik agarpendidik dan

pesertadidik,pesertadidikdenganpesertadidik,danguru

dengan guru terjalin hubungan yang baik dan dapat

berkomunikasidenganmudah.

6)Menggunakankelebihanyangdimilikicomputer

7)Menggunakanbahanajarmandiridisimpandikomputer

agardapatdiaksesolehpendidikdanpesertadidikdimana

sajadankapansajadibutuhkan.



8)Menggunakanjadwalpelajaran,kurikulum,hasilkemajuan

daribelajar,danaministrasipendidikanbisadiaksesdi

dalamkomputer.

KelebihanblendedlearningmenurutNeumeier(2005)adalah

sebagaiberikut:

1)Pembelajaransecaramandiridankonvensional

2)Belajarlebihefektifdanlebihefisien

3)Memudahkandalammengaksesmateripembelajaran

4)Proses belajar tidak hanya tatap muka namun

menanfaatkanteknologiyangberkembangsecarapesat

5)Memudahkandanmempercepatpadaproseskomunikasi

antarapendidikdanpesertadidik

Kekuranganyangdimilikiblendedlearningsebagaiberikut:

1)Mediayangdibutuhkan sangatberagam,apabilasarana

danprasaranyatidakmendudukumakaakansulitdilakukan

2)Kurangnyapengetahuanmasyarakatpadateknologi

3)Blendedlearningtidakdapatdigunakanpadapelajaran

eksakta.

4)Tidakmeratanyafasilitasdalammenggunakaninternet.



3.KekurangandankelebihanE-learning

E-learningmerupakansaranauntukpenyajianidedangagasan

pembelajaran.Tetapipadaprosesperkembangannyamasihada

kendala.Kendalasisteme-learning,yaitusetiapwilayahterkadangada

yang tidak bisa mengakses internet, sedangkan proses

pembelajarannnya menggunakan classroom.Menurutpendapat

Nursalam (2008:140)kelemahandankelebihane-learningadalah

sebagaiberikut:

Tabel2.1KekurangandanKelebihanE-learning

No
.

KekuranganE-Learning KelebihanE-Learning

1. kurangnya kemampuan
menggunakan internet
sebagai sumber
pembelajaran

Meningkatkan interaksi
pembelajaran peserta didik
denganpengajar

2. Biaya yang dibutuhkan
relativemahal

Mempermudah interaksi
pembelajaran dimana dan
kapansaja

3. Belum memadahinya dari
berbagai pihak terhadap
pembelajaran melalui
internet

mempermudah dalam
penyempurnaan materi
pembelajaran

4. Infrastruktur belum
memadahi di beberapa
daerahtertentu

Mempermudah interaksi
antarapesertadidikdengan
materi pembelajaran dan
interaksidenganguru

5. Kurangnya interaksiyang
terjadiantarapesertadidik
danpendidik

Mempermudah proses
pembelajaran karena tidak
harustatapmukadikelas

Sumber:Nursalam(2008:140)



Dapatdisimpulkan bahwainternetdapatdijadikan sebagai

sumberinformasiyangakandisampaikanpadapesertadidikdalam

kegiatanprosesbelajarmengajardengansistem pembelajarane-

learningdalam pemanfaatannyainternetsebagaisumberatas

informasinya dan sarana pembelajarannya,sepertiresourcing,

browsing,consulthing,searching,dancomumunication,akantetapi

masihbanyakkendalaataukelemahandalampenggunaaninternet

bagisegelintirorang khususnya darisegipengetahuan cara

menggunakaninternetataupunkondisiyangkurangmemadahi

biasanyajaringaninternettidakdapatdipergunakandidaerah-

daerahterpencil.

4.PenyampaianMateriE-Learning

Menurutpendapatwidhiartha(2008:5)Penyampaianmaterie-

learning dapat melalui pembelajaran waktu yang sama,

pembelajaran mandiridan pembelajaran tidak pada saatyang

bersamaan.Pembelajaranwaktuyangsamadapatdiartikanbahwa

pendidikdenganpesertadidikberinteraksisecarawaktunyata

(realtime).Penyampaian melaluipembelajaran mandiriartinya

pesertadidikbelajarsecaramandiridengan caramengakses

referensidan bahan ajaryang sudah tersedia.Peserta didik

melakukanprosesbelajarsesuaikebutuannya.Penyampaianmateri

pembelajarantidakpadasaatyangbersamaanartinyapendidikdan

pesertadidikberinteraksisecaratidaksecaralangsung.Pendidik



menyampaikaninstruksidenganmenggunakanvideo,komputer

ataulainnya,danpesertadidikmeresponpadalainwaktumisalnya,

instruksidisampaikanmelaluiwebataue-mail.

5.TahapPengembanganE-learning

Adapuntahapandalam perkembangane-learning.Tahapane-

learning akan membentuk suatu keterkaitan satu sama

lain.MenurutHenderson(dalamWidhiartha,2008)tahapantersebut

adalah:

a.Menentukantujuandarisistem e-learning,tahapinibiasanya

mudahdilupakankarenaantusiasmeterlaluberlebihandari

pengembangansistem e-learning.Padaakhirnyatidaksesuai

dengankebutuhanpenggunadanhasilnyakurangmemuaskan.

b.Memulaisistemdenganskalakecil,dalamhalinitidakbaikjika

ditinjau dariskala besarterlebih dahulu sebab beresiko

kegagalanbesar.E-learninglebihbaikdimulaidariskalakecil

dandievaluasiterlebihdahuluagarmenjadimodelbagisistem

dalamskalabesar.

c.Menjalinkomunikasidenganpesertadidik,jikapesertadidik

memahamisistem yangdibangundandikembangkandalam

pembelajarane-learningmakamerekaakandapatmencapai

tujuan dari e-learning tersebut. Untuk itu, dalam

mengembangkansistem e-learningharusmengkomunikasikan



denganpesertadidik.

d.Melakukan evaluasidengan peserta didik karena evaluasi

sangatpentingbagiperkembanganpesertadidikkedepannya.

e.Menambahkanskalayanglebihbesardarisegijumlahpeserta

didik,matapelajaran,modelevaluasidanberbagaiaspek

pembelajaran.

2.1.3 KemandirianBelajar

1.DefinisiKemandirianBelajar

Kemandirian belajar merupakan kegiatan yang dilakukan

pesertadidiktanpabergantungpadaoranglain,baikbantuandari

temannyaataupunbantuandaripendidikdalamtercapainyatujuan

belajar,yaknipenguasaanmateriataupengetahuanyanglainnya

dengansadarsiswadapatmengaplikasipengetahuannyayang

telahdialamidikehidupankesehariannya.Kemandirianbelajar

dapatdinilaidaripengaruhsiswaketikamendapattugasyangtelah

diberikanolehgurunyadanketikaadaulangansaja.Kemandirian

belajarsangatdiperlukanagarmerekamemilikitanggungjawab

dan mendisiplinkan diri,selain itu dalam mengembangkan

kemampuanbelajarataukemampuansendiri. Sikaptersebut

sangatperludimilikiolehpesertadidik.Dalam melaksanakan

kemandirian belajar menurut pendapat Bandura (Tandiling,



2011:38),“Menyarankankepadapesertadidikuntukmengamati

danmengawasidirisendiri,membandingkanposisidiridengan

standartertentu,danmemberikanresponsendiri(responpositif

danresponnegatif)”.

Kemandirian belajarmerupakansalahsatufaktoryang

meningkatkan prestasibelajarmengajaruntuk meningkatkan

prestasiakademikpesertadidikmenunjukkanbahwaprestasitinggi

siswa yaitu aktivitas kemandirian belajaranya, contohnya

perencaraan,tujuan,pemantauan,penyesuaianyangdigunakan,

evaluasidanrefleksimenurut(Fitrah2017).

MenurutDesiSusilawati(2009:7-8)menyatakan bahwa

kemandirianbelajaryaitu:

a.Meningkatkantanggungjawabdalampengambilankeputusan

b.Kemandiriansebagaisuatusifatyangsudahadapadasetiap

orang

c.Kemandiriantidaklahbermaknamenjauhkaandiridariorang

lain

d.Kemandirianbelajarmampumenstransferdarihasilbelajarnya

berupapengetahuandanketerampilannya

e.Pelajarbelajarsecaramandirimasihmenggunakanberbagai

sumber daya dan aktivitas berupa membaca, belajar

kelompok,latihandankegiatankorespondensi



f.Pendidik berperan aktifpada kemandirian belajarseperti

berdialogdenganpesertadidikmencarisumber.

g.Adapun institusipendidikan yang menemukan caradalam

mengembangkan belajar mandiri dengan menggunakan

programpembelajaranterbuka

Adapun pengertian beberapa para ahli dapat ditarik

kesimpulannyamenyatakanbahwakemandirianbelajarmerupakan

faktoryangdapatmeningkatkanprestasidalambelajar,seseorang

bisadikatakanmandiridalambelajarapabilapesertadidikmampu

bertanggungjawabdalam mengerjakantugas-tugasnya,mampu

mengaturwaktudalam belajar,percayadiridalam mengerjakan

tugas-tugasyangtelahdiberikan.

2.Faktor-faktorkemandirianbelajar

Kemandirianbelajardapatmempengaruhihasilbelajaruntukitu

kitaharusmemahamiapasajafaktordarikemandirianbelajaragar

dapatmencapaihasilyangmemuaskan.AdapunMenurutparaahli

yaituAlidam Asrori(dalam Sutisna,2010)menurutnyafaktor

kemandirianbelajaradalahfaktorketurunan,pendidikandisekolah,

danfaktorlingkungan.Kemandirianbelajarjugadapatdipengaruhi

dariberbagaifaktoryaitufaktoryangadapadadirinya(faktor

endogen)danfaktoryangadadiluardirinya(faktoreksogen).

MenurutHasan Basri(dalam Astuti,2005)kemandirian belajar



dipengaruhidariduafaktoryaitu:

a.FaktorEndogen (faktorpada dirinya sendiri)yaitu faktor

keturunan dan keadaan tubuhnya sejakdilahirkan dengan

perlengkapanyang sudahadadidalam dirinyayangpaling

mendasar.Yangdapatmempengaruhipertumbuhannyadan

perkembangannnya.Macam-macam sifatyangadapadaayah

dan ibunya memungkinkan dirinya memiliki sifat yang

diturunkandariorangtuanya

b.FaktorEksogen(faktorluar)bisaditemukanpadafactordari

lingkungan. Lingkungan sekitar sangat mempengaruhi

perkembangan kepribadian seseorang. Disini pengaruh

lingkunganmemilikinilaipositifdannilainegatif.Lingkungan

keluargamaupunlinggkungansekitaryangbaikdalambidang

nilaidankebiasaanakanmembentukkarakterpribadidan

termasukberpengaruhdalamkemandiriannya.

Denganpengertiandariparaahlidiatasdapatdisimpulkan

bahwauntukmemperolehhasilbelajaryangbaik,makapeserta

didik harus memahami,melihat, merasakan, menerapan,dan

melakukanaktifitasdalam belajaragarmembuatkemandirian

belajaritulebihmaksimal.

3.Ciri-cirikemandirianbelajar

Adapunciri-ciridarikemandirianbelajarmenurutIdaFarida



Achmad(2008:45)yaitu:

a.Kecenderungan dalam berpendapat,berperilaku,bertindak

dengankeinginannyasediri

b.Mempunyaikeinginanyangkuatdalammencapaitujuannya

c.Membuatperencanaandantekununtukmewujudkanapayang

diharapkan

d.Berfikirdanbertindakkreatifdanpenuhinspiratif

e.Memilikikeinginanuntukmeningkatkanprestasibelajar

f.Bersikap mandiri dalam menyelesaikan sesuatu tanpa

mengharapkanbantuandarioranglain

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

kemandirianbelajarmemilikiciri-ciriyangmenjadisebuahpatokan

agarkitadapatmenetahuiapasajahal-halyangtermasuksebagai

ciridarikemandirianbelajar.Kitaapatmengetahuibagaimancara

berfikir,bersikap,berperilakudenganbaik.

2.2PenelitianRelevan

Adapunpenelitiansebelumnyayangmenjadiacuanbagipenulis

dalammengembangkanpenelitianyangakandilakukanantaralainyaitu:

a.PenelitiRohmadDwiarto(2010)dalampenelitiannya“PenerapanE-

LearningsebagaiMediaPembelajarandiSMKN1Bantul”.Hasil

yang didapatkan dalam penelitiannya yaitu adanya perbedaan



antarapesertadidikyangmenggunakane-learningdenganpeserta

didikyangmenggunakanmediatatapmukaataukonvensional.Nilai

yangdidapatkanpadabelajarkonvensionalmeningkatdari6,52

menjadi7,79ataumeningkat1,27.Sedanganuntukkelasyang

menggunakanmediae-learningmeningkatdari6,30menjadi8,17

ataumeningkat1,87.Peningkatanyangbanyakberadapadakelas

yangmenggunakane-learning.

b.PenelitiMuhammad Ali,dkk(2008)dalam penelitiannya “Studi

PemanfaatanE-LearningsebagaiMediaPembelajaranGurudan

Siswa SMK diYogyakarta”.Darihasilyang didapatkan pada

penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran e-learning

memberikanpengaruhyangsignifikanpadamotifasibelajarguru

dansiswa.

c.PenelitianAldilaSiddiqHastomo(2013)padapenelitiannyaberjudul

“Efektifitas Media Pembelajaran E-Learning Terhadap Prestasi

BelajarAgamaIslam SiswadiSMANegeri1Yogyakarta”.Hasil

yangdidapatkandenganadanyamediae-learningsiswadapat

mempelajarimateriPAIlebihintensifdanlebihmandiri,tidakhanya

mudah digunakan,e-learningjuga memudahkan siswa dalam

menyerapnilai-nilaiPAIbaikdariaspekkognitif,aspekafektif,

maupunaspekpsikomotoriknya.

d.PenelitianWiwiMulyani(2013)denganpenelitianyangberjudul



PengaruhPembelajaranE-LearningTerhadapHasilBelajarSiswa

PadaKonsepImplusdanMomentum.Hasilyangdidapatkansaate-

learninglebihtingidaripadapembelajarankonvensional,hasil

belajarantarsiswaterdapatpengaruhyangsignifikan.

Adapunperbedaanyangmendasarpadapenelitianrelevan

yangdilakukanolehkeempatpenelitidiatasyaitupenelitianyang

dilakukanmenekankanpadapengaruhpembelajarane-learning

terhadap kemandirian mahasiswa PPKn Universitas

MuhammadiyahPonorogo.MetodeyangdigunakanadalahQuasi

ExperimentalDesaign.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

pengaruhdarikeduavariabeltersebut.Sedangkanpersamaandari

keempatpenelitian relevan diatasadalah adannya keterkaitan

antaravariabelyangdigunakan.Sehinggapenelitimengacukepada

penelitianrelevantersebutuntuksetiapvariabelpenelitiannya.

2.3KerangkaPikir

Pengaruhmediaberbasise-learningdiharapkanbisamenjadi

alternativeuntukmengatasimasalahkemandirianbelajaryang

seringdijumpai,karenadenganmediainimemungkinkanpeserta

didikmencaridanmengetahuiilmupengetahuanyanglebihluasdi

duniainternet.

Daripenjelasantersebutdapatdibuatbagansebagaiberikut:



Gambar2.1KerangkaPikir

2.4Hipotesispenelitian

Menurutdeskripsiteoridankerangkapikir,makahipotesisyang

dirumuskanyaitu:

Ho: Pembelajaran berbasis e-learning tidak berpengaruh pada

kemandirianbelajarmahasiswa

Hi: Pembelajaran berbasis e-learning berpengaruh terhadap

kemandirianbelajarmahasiswa.


